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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian. 

Instrumen penelitian ini digunakan sebagai panduan untuk mengumpulkan 

data kualitatif yang mendalam mengenai proses komunikasi transendental dalam 

ruqyah Syar’iyyah di Rumah Ruqyah Nursyifallah. Instrumen ini terdiri dari 

panduan wawancara dan lembar observasi. 

A. Panduan Wawancara Mendalam dengan Peruqyah 

Tujuan: Menggali perspektif, strategi, dan pemaknaan peruqyah sebagai 

fasilitator spiritual spiritual dalam proses ruqyah Syar’iyyah. 

Identitas Informan: 

• Nama: 

• Usia: 

• Lama menjadi peruqyah: 

• Latar belakang pendidikan/spiritual: 

Daftar Pertanyaan: 

1. Latar Belakang dan Filosofi Ruqyah: 

a. Bisa Anda ceritakan bagaimana awal mula Anda menjadi seorang 

peruqyah di Rumah Ruqyah Nursyifallah? 

b. Menurut Anda, apa hakikat dari ruqyah Syar’iyyah? Apakah ini 

sekadar pengobatan, atau lebih dari itu? 

c. Apa makna dari "komunikasi transendental" menurut pemahaman 

dan pengalaman Anda dalam meruqyah? 

2. Proses Komunikasi Pra-Ruqyah: 

a. Apa langkah pertama yang Anda lakukan saat bertemu dengan 

pasien baru? Persiapan apa yang paling penting? 

b. Bagaimana cara Anda membangun kepercayaan dan hubungan 
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spiritual dengan pasien sebelum sesi dimulai? 

c. Mengapa penekanan pada niat dan tauhid sangat penting di awal 

sesi? Pesan spesifik apa yang Anda sampaikan kepada pasien pada 

tahap ini? 

3. Proses Komunikasi Selama Ruqyah: 

a. Bagaimana Anda memilih ayat-ayat yang akan dibacakan? Apakah 

ada urutan standar atau disesuaikan dengan kondisi pasien? 

b. Selain bacaan, adakah teknik komunikasi non-verbal (seperti 

intonasi suara, sentuhan, atau tatapan) yang Anda gunakan untuk 

membantu pasien? Apa tujuannya? 

c. Bagaimana Anda "membaca" atau menginterpretasikan respons 

pasien (misalnya menangis, gemetar, mual, atau kerasukan)? Apa 

artinya respons tersebut bagi Anda? 

d. Ketika pasien menunjukkan respons yang kuat, bagaimana Anda 

menyesuaikan strategi komunikasi Anda? Apakah Anda mengubah 

bacaan atau intonasi? 

4. Makna dan Pengalaman Spiritual: 

a. Apa yang Anda rasakan secara pribadi (secara spiritual) saat sedang 

meruqyah dan terhubung dengan pasien? 

b. Menurut Anda, kapan momen di mana komunikasi transendental 

antara pasien dan Allah SWT benar-benar terjadi? Apa tandanya? 

5. Proses Komunikasi Pasca-Ruqyah: 

a. Setelah sesi selesai, bimbingan atau pesan apa yang biasanya Anda 

sampaikan kepada pasien? 

b. Mengapa penting untuk memberikan amalan harian? Apa tujuan 

komunikatif di baliknya? 
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c. Bagaimana Anda melihat hasil akhir dari proses ruqyah ini? Apakah 

kesembuhan fisik menjadi tujuan utama, atau ada tujuan yang lebih 

mendalam? 

B. Panduan Wawancara Mendalam dengan Pasien 

Tujuan: Menggali pengalaman, perasaan, dan pemaknaan pasien sebagai 

komunikan aktif dalam proses komunikasi transendental. 

Identitas Informan: 

• Nama (Inisial): 

• Usia: 

• Pekerjaan: 

• Keluhan utama sebelum diruqyah: 

Daftar Pertanyaan: 

1. Pengalaman Sebelum Ruqyah: 

a. Bisa Anda ceritakan apa yang Anda rasakan (keluhan fisik, 

emosional, atau spiritual) yang mendorong Anda untuk mencari 

pengobatan ruqyah? 

b. Apa harapan Anda ketika pertama kali datang ke Rumah Ruqyah 

Nursyifallah? 

2. Pengalaman Selama Proses Ruqyah: 

a. Apa yang Anda rasakan pada tahap persiapan, ketika peruqyah 

memberikan bimbingan tentang niat dan tauhid? 

b. Saat ayat-ayat Al-Qur’an mulai dibacakan, apa yang Anda rasakan 

di dalam tubuh dan batin Anda? Apakah ada ayat tertentu yang 

paling berpengaruh? 

c. Bisakah Anda mendeskripsikan respons Anda (misalnya menangis, 

gemetar, mual, merasa tenang, melihat sesuatu)? Apa makna dari 
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respons tersebut bagi Anda? 

d. Bagaimana Anda merasakan peran peruqyah selama proses 

berlangsung? Apakah suara, sentuhan, atau kehadirannya membantu 

Anda? 

e. Adakah momen di mana Anda merasa sangat dekat atau "terhubung" 

dengan Allah SWT? Bisa Anda ceritakan pengalaman itu? 

3. Pengalaman Setelah Ruqyah: 

a. Apa perubahan yang paling signifikan yang Anda rasakan (secara 

fisik, emosional, atau spiritual) setelah sesi ruqyah selesai? 

b. Bagaimana nasihat atau amalan yang diberikan oleh peruqyah 

setelah sesi membantu Anda dalam kehidupan sehari-hari? 

c. Bagaimana pemahaman Anda tentang masalah yang Anda hadapi 

berubah setelah menjalani proses ruqyah ini? 

D. Lembar Panduan Observasi Partisipatif 

Tujuan: Mengamati dan mencatat dinamika interaksi verbal dan non-verbal 

serta suasana spiritual selama sesi ruqyah berlangsung. 

Lokasi: Rumah Ruqyah Nursyifallah  

Tanggal/Waktu:  

Sesi Ruqyah untuk Pasien:  

 

No. Aspek yang Diamati Catatan Lapangan (Deskripsi Detail) 

1. Suasana dan Lingkungan Deskripsi tata ruang, dan suasana umum 

(tenang, tegang, khusyuk). 
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2. Komunikasi Peruqyah 

(Pra-Ruqyah) 

Cara menyambut pasien, kata-kata yang 

digunakan untuk menenangkan, 

bimbingan niat, gestur, kontak mata. 

3. Komunikasi Verbal 

Peruqyah (Selama 

Ruqyah) 

Intonasi suara (keras, lembut, tegas), 

tempo bacaan (tartīl), kejelasan lafaz, 

pengulangan ayat tertentu, kalimat 

nasihat yang disisipkan di antara bacaan. 

4. Komunikasi Non-Verbal 

Peruqyah (Selama 

Ruqyah) 

Ekspresi wajah (empatik, fokus, tenang), 

gestur tangan (menunjuk, menekan, 

mengusap), posisi tubuh, sentuhan pada 

pasien (jika ada dan sesuai mahram). 

5. Respons Verbal Pasien Ucapan (rintihan, teriakan, dialog saat 

kerasukan), zikir yang terdengar, 

gumaman. 

6. Respons Non-Verbal 

Pasien 

Ekspresi wajah (sakit, sedih, tenang, 

takut), gerakan tubuh (gemetar, tegang, 

rileks, goyangan), tangisan (jenisnya: 

diam, isakan, histeris), reaksi fisik 

(mual, muntah, batuk). 

7. Interaksi Kunci (Momen 

Puncak) 

Catat momen di mana respons pasien 

paling intens. Ayat apa yang sedang 

dibacakan? Bagaimana peruqyah 

merespons momen tersebut? 

8. Komunikasi Pasca-

Ruqyah 

Cara peruqyah menenangkan pasien 

setelah sesi, nasihat yang diberikan, 

gestur dukungan, interaksi saat 

memberikan air ruqyah. 
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Lampiran 3: Hasil Dokumentasi Penelitian 

Gambaran Lokasi Penelitian 

(Lokasi Rumah Ruqyah Nursyifallah) 
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Observasi Saat Peruqyah Membacakan Doa Di Air 

 

Observasi Peruqyah Muhammad Azis  
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Observasi Peruqyah Muhammad Arif 

 

Observasi Peruqyah Memulai Sesi Ruqyah 
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Observasi Peruqyah Muhammad Azis 

 

Observasi Peruqyah Muhammad Azis 
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Observasi Peruqyah Muhammad Azis Saat Proses Ruqyah 
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Wawancara Dengan Peruqyah Dan Pasien Rumah Ruqyah Nursyifallah 

 

Foto Bersama Dengan Peruqyah Muhammad Azis Dan Muhammad Arif  

Foto Bersama Dengan Pasien Rumah Ruqyah Nursyifallah 
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Lampiran 4. Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran  6: Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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